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Abstract 

 
The village office of Ketewel, Gianyar Bali has some inventory that needs to be recorded and recorded. Each 

room in the Ketewel Village Office has a different Inventory, for example in the Administrative Room, 

Warehouse, Kitchen, Meeting Room, Front Office, Village Secretary Room, and Village Head Room, Inventory 

of Buildings and Buildings, Inventory of Equipment and Machinery, Inventory Roads, Irrigation and Networks, 

Inventory of Land and other fixed assets. However, the data collection of goods is still carried out manually to 

see if the condition of the goods is still suitable for use or must be replaced in every room in the Village Office. 

This research is intended to build an inventory information system at the Ketewel Village Office web-based 

which includes goods data, outgoing data, Inventory submission, types of stocktaking, rooms, calculations and 

reports of incoming goods, reports of outgoing goods, reports. Using a structured design, namely Data Flow 

Diagrams and data collection methods, namely observation, interviews, documentation and library methods. 

The final result of this research is to build an Inventory information system at the Web-based Ketewel Village 

Office with black box testing has been carried out with a total of 12 test scenarios. 

Keywords: Sistem Informasi Inventaris, Pengelolaan Data, Penyusutan Inventaris 

 

 

Abstrak 

 
Kantor desa Ketewel, Gianyar Bali memiliki beberapa inventaris yang perlu untuk dicatat dan didata. Pada 

setiap ruangan di Kantor Desa Ketewel memiliki Inventarisasi yang berbeda-beda, misalnya di Ruang Tata 

Usaha, Gudang, Dapur, Ruang Rapat, Front Office, Ruang Sekretaris Desa, dan Ruang Kepala Desa, 

Inventarisasi Gedung dan Gedung, Inventarisasi Peralatan dan Mesin, Inventarisasi Jalan, Irigasi dan 

Jaringan, Inventarisasi Tanah dan aset tetap lainnya. Namun pendataan barang masih dilakukan pencatatan 

manual untuk melihat apakah kondisi barang masih layak pakai atau harus diganti di setiap ruangan di Kantor 

Desa. Penelitian ini ditujukan untuk membangun sebuah sistem informasi inventaris pada Kantor Desa 

Ketewel berbasis web yang meliputi data barang masuk, data barang keluar, pengajuan Inventarisasi, jenis 
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Stocktaking, kamar, perhitungan penyusutan dan berupa laporan barang masuk, laporan barang keluar, 

laporan keseluruhan dan laporan penyusutan. Menggunakan perancangan terstruktur yaitu Data Flow 

Diagram serta metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan metode kepustakaan. 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah membangun sistem informasi Inventarisasi pada Kantor Desa Ketewel 

berbasis Web dengan pengujian black box telah dilakukan dengan total 12 skenario pengujian. 

Kata Kunci: Inventory Information System, Data Management, Inventory Depreciation 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Inventarisasi aset adalah serangkaian kegiatan untuk melakukan pendataan, pencatatan, pelaporan hasil 

pendataan aset, dan mendokumentasikannya baik aset berwujud maupun aset tidak berwujud pada suatu waktu 

tertentu. Inventaris desa sendiri merupakan seluruh barang yang dimiliki oleh Pemerintahan Daerah yang 

penggunaannya lebih dari satu tahun dicatat dan didaftarkan dalam buku Inventaris Desa[1]. Barang milik 

daerah adalah semua kekayaan daerah baik yang dibeli atau diperoleh dari Beban Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) maupun yang berasal dari perolehan lain yang sah. Penyusutan merupakan 

penyesuaian nilai yang terus menerus sehubungan dengan penurunan kapasitas suatu asset, baik penurunan 

kualitas, kuantitas maupun nilai ekonomis[2]. 

Kantor Desa Ketewel sendiri beralamat di Jalan Raya Pasekan, Desa Ketewel, Kecamatan Sukawati, 

Kabupaten Gianyar. Pendataan barang inventaris yang dilakukan pada Kantor Desa Ketewel masih berbentuk 

berkas atau masih menggunakan pencatatan buku, petugas kantor desa masih harus menulis semua pendataan 

barang yang ada setiap harinya seperti halnya barang masuk dan barang keluar, petugas harus mencatat nama 

barang, merk, ukuran, bahan, tahun pembuatan, jumlah barang, harga beli, kondisi barang, keterangan barang, 

status barang untuk setiap ruangan yang ada pada Kantor Desa Ketewel yang nantinya bisa menentukan barang 

tersebut masih layak digunakan atau harus diganti. Di setiap ruangan yang ada pada kantor desa ketewel 

memiliki inventaris yang berbeda-beda seperti ruangan administrasi, gudang, dapur, ruang sidang, kantor 

depan, ruang sekdes, ruang kepala desa, inventaris gedung dan bangunan, inventaris peralatan dan mesin, 

inventaris jalan, irigasi dan jaringan, inventaris tanah dan asset tetap lainnya. Dan selanjutnya semua pendataan 

barang inventaris tersebut akan dimasukkan ke dalam Microsoft excel yang nantinya akan dibuatkan laporan 

Keseluruhan Inventaris (KIB). 

Dalam pendataan barang inventaris Kantor Desa Ketewel dalam melakukan pendataan setiap ruangan masih 

mengalami kendala pada proses pencatatan, penempatan barang serta menghitung penyusutan setiap barang 

yang memerlukan waktu lama dalam pengerjaannya. Seiring dengan berjalannya waktu proses pencatatan dan 

pendataan barang inventaris oleh petugas sering mengalami kendala untuk melihat kondisi barang, penempatan 

barang disetiap ruangan, menghitung penyusutan dan pembuatan laporan yang nantinya digunakan untuk 

melakukan proses pengajuan barang baru pada Kantor Desa Ketewel. Kebutuhan akan komputerisasi data dan 

penyimpanan data menjadi salah satu hal yang sangat penting karena dapat mendukung kemudahan informasi 

yang dihasilkan[3]. Oleh karena itu pada penelitian ini dibuat sistem informasi untuk memudahkan monitoring 

aset desa serta pencatatan data serta hasil laporan[4]. 
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Penelitian mengenai sistem informasi khususnya tentang inventaris desa dilakukan oleh [5] Penelitian ini 

membahas tentang sebuah sistem pencatatan inventaris yang nantinya memudahkan dalam pengecekan, 

pendataan, pelaporan dan penelusuran inventaris barang desa secara lengkap dan terstruktur dengan baik. 

Dalam pengembangan sistem informasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database Management 

System yaitu MySQL. Penelitian selanjutnya oleh [6] yang menggunakan sistem informasi dalam pengelolaan 

data aset desa untuk efektifitas hasil laporan sistem. Sistem informasi juga mampu digunakan dalam pencatatan 

dan pengelolaan data penduduk serta menghasilkan berbagai pengajuan surat yang dibutuhkan penduduk 

desa[7]. Penelitian tentang perhitungan penyusutan biaya pada inventaris barang dan pembuatan laporan[8]. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 
Pada penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk kebutuhan analisis dan desain 

sistem. Metode pengumpulan data primer[9] dilakukan dengan observasi ke kantor desa ketewel untuk 

mengetahui proses bisnis pencatatan aset desa. Selanjutnya wawancara dilakukan dengan Bapak I Wayan Wali 

yang menjabat sebagai Kepala Urusan Umum Desa mengenai kendala yang dihadapi dalam proses pencatatan 

inventaris pada Kantor Desa Ketewel. Pengumpulan data sekunder[10] dilakukan dengan studi pustaka yang 

terkait dengan sistem informasi inventaris desa serta melakukan dokumentasi arsip-arsip yang digunakan 

dalam pencatatan inventaris desa. Data primer dan sekunder digunakan dalam mengetahui proses bisnis yang 

kaitannya dengan analisis sistem untuk menentukan kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Daftar 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem yang telah dihasilkan selanjutnya digunakan sebagai landasan 

untuk melakukan perancangan sistem dengan perancangan terstruktur yaitu data flow diagram. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

CONTEX DIAGRAM 

 
Contex Diagram bertujuan untuk memperlihatkan sistem yang dirancang secara keseluruhan, semua 

external entity harus digambarkan sehingga terlihat data yang mengalir pada input-proses-output dalam Sistem 

Informasi[11] Pengelolaan Keuangan ini terdapat 2 pelaku (entitas) untuk dapat mengelola data dalam sistem 

tersebut. Entitas pertama adalah admin sebagai pengelola data yang terdiri dari pengelola data pengguna, 

pengelola data siswa, data jenis pembayaran, data jenis pemasukan, data jenis pengeluaran, data transaksi 

pembayaran, transaksi pemasukan, data transaksi pengeluaran. Entitas kedua adalah kepala sekolah yang dapat 

menerima laporan yang dihasilkan oleh sistem yang terdiri dari laporan pembayaran, laporan pemasukan dan 

laporan pengeluaran dan laporan rekapitulasi kas. Contex Diagram Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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[Data Perhitungan Penyusutan Ba...] 

[Info Data Jenis Inventaris Tam...] 

[Data Jenis Inventaris Tambah] 

[Info Data Pengajuan Inventaris...] 

[Data Pengajuan Inventaris 

Tamb...] 

[Login] 

[Data Login Admin] 

 

[Konfirmasi Data Admin] 

[Data Admin Tambah] 

[Info  Login] 

[Laporan inventaris 

Barang] 

[Info Data Admin Tambah] 

[Data Barang Tambah] 

[Info Data Barang Tambah] 

1 

Sistem Inventaris Barang Pada Kantor 

Desa Ketewel 

[info  inventaris barang] 

[Laporan barang masu 

[info barang masuk] 

[Tambah Data Barang Keluar] 

 

 
[Info Data Barang Keluar 

Tambah] 

[laporan  barang  keluar] 

[info barang keluar] 

[laporan inventaris 

keseluruhan] 
[info  laporan 

inventaris keselu...] 

[Laporan Keseluruhan  Inventaris] 

[Info Laporan Keseluruhan Inven...] 

[Tambah  Ruangan  Inventaris] 

[Info Tambah Ruangan Inventaris] 

[Laporan Penyusutan barang] 

[Laporan       [Laporan Keseluruhan 

Barang Masuk] Inventaris] 

[Info inventaris barang 

masuk] 

[Info Login] [info keseluruhan 

inventaris ] 
[Info Laporan Penyusutan Barang] 

[Login] 

[Laporan Penyusutan] 

[Info Laporan 

Penyusutan Barang] 

Kantor Pusat 

kepala Desa Admin 

 
 

[Info Perhitungan  Penyusutan  Ba...] 

Gambar 1. Context Diagram 

 

 
CONCEPTUAL DATA MODEL (CDM) 

 
Conceptual Data Model (CDM) ialah diagram yang menggambarkan keseluruhan konsep struktur basis data 

dari suatu aplikasi yang dirancang[12], CDM dari sistem laporan keuangan pada SMP Nasional Denpasar 

yang terdiri dari enam tabel yaitu tabel pengguna, tabel siswa, tabel jenis pembayaran, tabel jenis pemasukan, 

tabel jenis pengeluaran, tabel transaksi pembayaran, tabel transaksi pemasukan, dan tabel transaksi 

pengeluaran. Conceptual Data Model dari sistem laporan keuangan pada SMP Nasional Denpasar dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
 

USER 

Id_User    <pi>   Integer <M> 

Username Variable characters (50) 

Password Variable characters (50) 

Hak_Akses Variable characters  (50) 

Pk_User <pi> 

 
Gambar 2. Conceptual Data Model 

Id_Barang 

Nama_Barang 

Tgl_Brg_Msk 

Tipe_Barang 

Merk_Barang 

Ukuran 
menghasilkan Bahan 

Tb_Barang_Inventaris 

<pi> Integer 

Variable characters (50) 

Date & Time 

Variable characters (50) 

Variable characters (50) 

Number (20) 

Variable characters  (50) 

<M> 

Tb_Barang_Keluar 

Id_Brg_Keluar       <pi>   Integer <M> 

Tb Pengajuan Inventaris 

No_Pengajuan     <pi>   Variable characters (50)   <M> 
Mengeluarkan 

Tgl_Pengajuan Date & Time 

Barang Diajukan Variable characters (50) 

Jml_Barang Integer 

Pk_Pengajuan_Inventaris   <pi> 

Thn_Pembuatan 

Jml_Barang 

Harga_Barang 

Kondisi_Barang 

Status_Barang 

Kategori_Barang 

Masa_Manfaat 

Pk_Barang <pi> 

Date 

Integer 

Number (10) 

Variable characters (50) 

Variable characters (50) 

Variable characters (50) 

Integer 

Nama_Barang Variable characters  (50) 

Tgl_Brg_Keluar Date & Time 

Tipe_Brg Variable characters (50) 

Merk_Brg Variable characters (50) 

Thn_Pembuatan Date 

Jumlah_Brg Variable characters (50) 

Ruangan Variable characters (50) 

Keterangan_Brg Variable characters (50) 

Pk_Brg_Keluar <pi> 

Memiliki Menyusutkan 

 
Dibedakan 

Tb_Ruangan 

Id_Ruangan <pi> Integer 

Nomer_Ruangan Integer 

Nama_Ruangan Variable characters (50) 

Pk_Ruangan <pi> 

<M> 
Tb_Jenis_Inventaris 

Id_Jenis_Brg   <pi>   <Undefined>   <M> Tb_Perhitungan_Penyusutan 

Jenis_brg 

Pk_Jenis_Brg <pi> 

<Undefined> Biaya_Perolehan 

Nilai_Residu 

Biaya_Perolehan_Dep 

Masa_Manfaat 

Pk_Penyusutan <pi> 

<pi> Integer <M> 

Integer 

Integer 

Integer 
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HALAMAN ANTARMUKA SISTEM 

 
Halaman Antar Muka Login 

Halaman login yang merupakan tampilan awal ketika pengguna membuka website. Pada halaman ini 

pengguna harus memasukkan username dan password yang valid. Username dan password yang dimasukan 

akan dibandingkan dengan username dan password sudah tersimpan di database. Halaman antarmuka login 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 

 

Halaman Dashboard Pegawai 

Gambar 3. Halaman Login 

Halaman utama atau dashboard yang di akses oleh pegawai ketika berhasil login pada sistem, pada halaman 

ini di sajikan data berupa data barang masuk, data barang keluar dan pengajuan inventaris. Halaman antarmuka 

dashboard dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman Dashboard Pegawai 



10 
 

 

Halaman Data Barang Masuk 

Halaman interface data barang masuk menampilkan implementasi dari proses tambah pada data inventaris 

barang masuk ketika kita menambah inventaris barang masuk maka sistem otomatis akan menambahkan 

inventaris. Halaman data barang masuk dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5. Halaman Data Barang Masuk 

 

 

Halaman Data Barang Keluar 

Halaman interface data barang keluar menampilkan implementasi dari proses tambah pada data inventaris 

barang Keluar dimana ketika admin memasukkan id inventaris barang masuk maka sistem otomatis akan 

menampilkan inventaris yang tidak dapat digunakan dan data berhasil ditambahkan pada inventaris barang 

keluar. Halaman data barang masuk dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
 

Gambar 6. Halaman Data Barang Keluar 
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Halaman Pengajuan Inventaris 

Halaman pengajuan inventaris ditujukan untuk menampilkan data pengajuan barang yang digunakan untuk 

mengajukan barang baru atau penggantian barang yang sudah rusak pada Kantor Desa Ketewel yang dikelola 

oleh admin pegawai. Halaman data barang masuk dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Halaman Data Barang Keluar 

 

 
Halaman Perhitungan Penyusutan Inventaris 

Halaman interface perhitungan penyusutan inventaris digunakan untuk menampilkan data perhitungan 

penyusutan setiap harga barang yang ada pada Kantor Desa Ketewel yang memiliki nilai jual, sehingga 

nantinya akan menghasilkan suatu laporan penyusutan inventaris. Halaman perhitungan penyusutan inventaris 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
 

Gambar 8. Halaman Perhitungan Penyusutan Inventaris 

 

 

Halaman Laporan Inventaris 

Halaman laporan inventaris merupakan laporan keseluruhan data inventaris yang ada pada kantor desa 
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ketewel. Halaman ini dapat dikelola oleh pengguna admin untuk merekap keseluruhan laporan barang yang 

ada pada kantor desa, barang baru ataupun barang habis pakai.. Halaman laporna inventaris dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

 
 

Gambar 9. Halaman Laporan Inventaris 

 
 

KESIMPULAN 

 
Analisa sistem dimulai dari pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan 

kepustakaanuntuk mengumpulkan data primer dan sekunder. Setelah itu menganalisa kendala masalah yang 

terjadi, kemudian merancang dengan menyusun rancangan Data Flow Diagram (DFD), Conceptual Data 

Model (CDM), Physical Data Model (PDM), struktur table, dan user interface.Pada tahap implementasi, sistem 

ini dibangun dengan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. Kemudian pada tahap pengujian, 

sistem telah diuji dengan menggunakan metode black box testing, skenario pengujian yang telah dilakukan 

yaitu skenario pengujian login, halaman data user, halaman barang masuk, halaman barang keluar, halaman 

pengajuan inventaris, halaman jenis inventaris, halaman ruangan, halaman perhitungan penyusutan, dan 

halaman data laporan. Dari pengujian yang telah dilakukan memberikan hasil bahwa sistem yang dibangun 

valid sesuai dengan perancangan yang dilakukan. 
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